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A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan apa yang pahami hingga saat ini manusia diberi dan
dibekali dengan beberapa kemampuan antara lain; kemampuan kognitif,
emosi dan psikomotor. Hal yang sangat mempengaruhi kehidupan
seseorang dalam menentukan pilihan dalam hidupnya adalah emosi itu
sendiri. Emosi adalah luapan hasrat maupun perasaan baik itu positif atau
negatif yang dimunculkan oleh individu. (Alfaiz, Hengki Yandri, Asroful
Kadafi, Rila Rahma Mulyani, Nofrita, Dosi Juliawati, 2019)

Pada umumnya, emosi marah terjadi pada konteks interpersonal
(Awverill, 2013). Buruknya situasi hubungan interpersonal karena
munculnya emosi marah terjadi apabila adanya kritikan dan cemoohan yang
menyinggung salah satu individu. (Ferisa Prasetyaning Utami, Blasius Boni
Lasan, IM. Hambali, 2019) Reflek yang kemungkinan dapat terpengaruh
dengan berbagai keadaan dikatakan sebagai pengertian emosi. (Ferisa
Prasetyaning Utami, Blasius Boni Lasan, IM. Hambali, 2019)

Manusia memiliki anggota tubuh yaitu hati yang berfungsi untuk
mengatur anggota tubuh lainnya agar berprilaku baik atau buruk tergantung
bagaimana mengontrol bagian anggota tubuh tersebut. Hati lah organ tubuh
yang berfungsi atau bertugas untuk menentukan dan mengatur prilaku
manusia tersebut. Emosi marah merupakan salah satu fitrah atau bawaan
yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Allah SWT.
menyimpan beberapa sifat dalam diri manusia antara lain; sifat marah yang
merupakan salah satu kekuatan setan. (Noffiyanti, Marah Dan
Penyembuhan Dalam Al-Qur'an, 2020)

Al-Ghazali ra mengatakan bahwa eksistensi kemarahan ada dalam
dua hal yaitu pertama kemarahan yang timbul dari diri manusia karena
adanya penolakan kehancuran dan kerusakan sehingga menimbulkan

individu tersebut marah. Kedua kemarahan yang timbul dari luar diri



manusia tersebut yang disebabkan invidu tersebut terjebak dalam ancaman
atau bahaya yang mendekatinya. (Noffiyanti, Marah Dan Penyembuhan
Dalam Al-Qur'an, 2020)

Islam memiliki kiat tersendiri dalam mengendalikan marah
diantaranya bersikap memaafkan dan tegar dalam mengaharapkan ridho dan
ganjaran yang baik dari Allah SWT.. (Noffiyanti, Marah dan Penyembuhan
Dalam Al-Qur'an, 2020) sebagaimana tertulis dalam Q.s Al-a’raf: 199
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“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf,

serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.”

Pada ayat di atas dikatakan bahwa sebagai manusia seyogyanya
menjadi pemaaf karena pada penjelasan di atas mengatakan pengendalian
marah itu diantaranya memiliki sifat pemaaf yang dipertegas dengan salah
satu ayat Al-Qur’an.

Gambaran lainnya tentang emosi marah dan dampaknya telah
dikemukakan dalam surat Al-a’raf ayat 150 yang menjelaskan mengenai
kemarahan nabi Musa pada kaumnya akibat mendapati mereka (kaumnya)
sedang menyembah patung anak sapi yang terbuat dari sebongkah emas
yang dibuat As-Samiri untuk kaum nabi Musa. Lalu nabi Musa menarik dan
menjambak kepala saudaranya Harun dalam keadaan marah seperti yang
dijelaskan dalam Q.s Al-a’raf: 150
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“Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan
marah dan sedih hati dia berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang
kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului
janji Tuhanmu?” Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan
memegang kepala saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya.
(Harun) berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum ini telah menganggapku
lemah dan hampir saja mereka membunuhku, sebab itu janganlah
engkau menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat kemalanganku,
dan janganlah engkau jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim.”



Ayat di atas mengungkapkan adanya sebuah pemindahan marah
yang Musa as lakukan ketika mendapati kaumnya menyembah sebuah
patung sapi namun Musa as mengarahkan kemarahannya pada saudaranya
Harun as yang mana kemarahannya tersebut berbentuk memegang dan
menarik kepala saudaranya. Pada ayat ini dapat disimpulkan bahwa emosi
marah dapat mengubah kemampuan berpikir secara jernih menjadi tidak
dapat berpikir dengan baik bahkan dapat memunculkan macam-macam
tindakan yang akan disesali ketika marahnya mereda. (Ulah, 2019)

Sejauh ini Al-Qur’an telah menjelaskan dan mengupas secara
menyeluruh mengenai bagaimana atau seperti apa orang-orang beriman
memiliki cara ampuh yang dapat menghadapi dan mengendalikan emosi
marah dalam kehidupan yang dialaminya. Kemampuan inilah yang akan
mendorong alam bawah sadar individu kepada kehidupan yang bahagia.
(Diana, 2015)

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membuat proposal
skripsi yang berjudul “Pengendalian Emosi Marah Dalam Al-Qur’an’ untuk
mendapatkan pemahaman lebih lanjut mengenai pengendalian emosi marah

yang dibahas dalam Al-Qur’an beserta tafsirnya.

B. Rumusan Masalah
Fokus penelitian ini pada penjelasan bagaimana Al-Qur’an
menguraikan cara mengendalikan emosi menurut tafsir-tafsir yang
berkaitan. Maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan emosi marah dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana cara mengendalikan emosi marah di dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan memahami penjelasan apa yang dimaksud emosi
marah dalam Al-Qur’an
2. Untuk mengetahui serta memahami seperti apa cara dan upaya dalam

mengendalikan emosi berdasarkan Al-Quran dan tafsir-tafsir yang



berkaitan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat dijadikannya bahan bacaan dan referensi untuk seluruh pembaca,
penulis, peneliti, penggemar dalam membaca terutama dalam bidang tafsir
maudhu’i khususnya mengenai ayat yang menjelaskan tentang
pengendalian emosi marah.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran dalam hal
mengendalikan dan mengelola emosi umumnya bagi seluruh manusia yang

membaca penelitian ini.

E. Tinjauan Pustaka

Di samping itu penulis menelusuri data penelitian yang akan
digunakan sebagai referensi baik buku, skripsi ataupun jurnal yang
membahas mengenai pengendalian emosi marah diantaranya :

Buku yang berjudul “Emotional Intellegence” ini merupakan karya
Daniel Goleman yang memaparkan bahwa intellegence Quetient saja tidak
cukup untuk menentukan keberhasilan dalam kehidupan seseorang. Orang
yang ber-1Q tinggi pun tidak dapat dipastikan akan mengalami kesuksesan
begitupun yang memiliki 1Q rata-rata tidak dapat dipastikan pula terhambat
dalam kesuksesannya.

Menulusuri Kecerdasan Emosi (EQ) dalam Islam (Baharudin, 2015)
dalam artikel nya menyebutkan bahwa Intellegence Quetient (IQ) adalah
kecerdasan intelektual seseorang dengan menggunakan otak lapisan luar
otak manusia. Sementara EQ merupakan kecerdasan emosi yang berfungsi
menggunakan lapisan otak dasar.

Skripsi dengan judul “Konsep Radla’ah dalam Al-Qur’an surat al-

Baqarah: 233 dan implikasi nya terhadap kecerdasan emosi anak™ oleh siti



Khaeriyah, 2004. Skripsi ini membahas pengaruh Radla’ah Qur’ani, yaitu
konsep menyusui yang memiliki waktu kurang lebih 2 tahun sebagaimana
yang diajarkan Al-Qur’an dalam surat al-Bagarah ayat 233 tentang
kecerdasaan emosi anak. Bahkan dalam skripsi ini menyatakan bahwa
perkembangan emosional anak dipengaruhi proses pemberian ASI yang
diberikan oleh ibu dari anak tersebut. Karena dalam pemberian ASI
terjadilah proses peralihan watak dan keadaan dari ibu kepada anak yang
disusuinya sehingga dapat disimpulkan kecerdasan emosi anak bergantung
pada ASI seorang ibu. (Khaeriyah, 2004)

Skripsi yang berjudul “Kecerdasan Emosional Dalam Al-Qur’an”
oleh Ziya Ulhagi. Skripsi ini membahas tentang emosi yang bertitik fokus
pada emosi marah dengan menggunakan kajian Tafsir Ibnu Katsir dan
Tafsir Al-Misbah yang dicantumkan hanya beberapa ayat saja, yaitu Q.s
asy-Syu’ara:37, Q.s al-Imron:143, dan Q.s al-A’raf:154. (Ulhaqi, 2016)

Jurnal bimbingan dan konseling yang berjudul “Marah dan
penyembuhan dalam Al-Qur’an” Perspektif’ Bimbingan Dan Konseling
Islam (Noffiyanti, Marah Dan Penyembuhan Dalam Al-Quran, 2020)
Jurnal ini membahas tentang terapi menyembuhkan marah menurut Al-
Qur’an berdasarkan sudut pandang konselor dan penulis belum
mendapatkan tafsir yang membahas tentang cara penyembuhannya.

Persamaan nya dengan penelitian ini, membahas apa itu emosi
marah termasuk cara menyembuhkan atau dalam kata lain
mengendalikannya, namun perbedaannya tidak terlalu signifikan hanya saja
tinjauan pustaka yang penulis jadikan data penelitian belum banyak

tercantum tafsir-tafsir yang berkaitan dengan fokus penelitian penulis.

. Kerangka Teori

Adanya kerangka teori ini penulis bertujuan agar dapat menjelaskan
berbagai teori dari banyaknya ahli yang membahas tentang emosi
Khususnya emosi marah itu sendiri. Dengan menggunakan metode

maudhu’i atau mengelompokkan ayat Al-Qur’an sesuai tema untuk



menulusuri jawaban dari rumusan masalah yang berbentuk pertanyaan.
(Faujiah, 2021). Berikut penulis akan mencoba memberi penjelasan terkait
teori yang ada dalam penelitian ini diantaranya; teori tentang emosi secara
umum, teori mengendalikan emosi menurut Al-Qur’an dengan
menggunakan kecerdasan emosional.

Salah satu ahli psikologi yaitu Daniel Goleman mengatakan bahwa
emosi menunjuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, dimana
keadaan psikologis dan biologis seseorang memiliki kecenderungan untuk
bertindak. Pada dasarnya emosi merupakan dorongan untuk bertindak yang
menimbulkan reaksi terhadap rangsangan baik dari luar atau dalam diri
seseorang. (Shokhiyah, 2013)

Emosi menurut ahli di bidang psikologi juga mendefinisikan bahwa
emosi berasal dari bahasa latin movere yang memiliki arti bergerak atau
menggerakkan. Lalu ditambah dengan huruf ‘e’ di awal kata yang
memberikan arti bergerak menjauh. (Nadhiroh, 2015)

Salah satu ahli yang menganut paham navistik yaitu Rene descartes
menjelaskan bahwa emosi terjadi karena adanya pengalaman serta proses
belajar. Rene pun berkata sejatinya sejak lahir manusia telah dibekali
beberapa emosi dasar diantaranya : cinta, benci, sedih, takjub, gembira.
(Abdullah, 2020)

Igra al-Firdaus menjelaskan di dalam bukunya “Dampak Hebat
Emosi Bagi Kesehatan” ia membagi emosi ke dalam enam kelompok yang
mana apabila terluapkan secara berlebihan untuk waktu yang
berkepanjangan dapat menimbulkan berbagai penyakit diantaranya;
penyakit jantung diakibatkan karena marah yang tidak terkontrol, depresi
diakibatkan karena rasa takut yang berlebihan, penyakit ginjal diakibatkan
karena rasa cemas yang berlebihan, penyakit paru-paru diakibatkan karena
rasa sedih yang berlebihan, penyakit hati diakibatkan karena rasa senang
dan gembira yang berlebihan, penyakit perut seperti magh diakibatkan
karena rasa malu yang berlebihan. Di samping itu, emosi merupakan sumber

primer yang dapat menyebabkan penyakit kejiwaan maupun penyakit fisik.



(al-Firdaus, 2011)

Di samping itu penulis membahas tentang kecerdasan emosi yang
ditinjau dari perspektif Islam yang intinya kecerdasan emosi ialah sebuah
kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan emosi (Amalia,
2018) seperti diakatakan dalam firman Allah SWT. Q.s Al-Hadid ayat 22-
23:
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“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa
dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam b (Lauh Mahfuzh)
sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah
bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari
kamu, dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong

dan membanggakan diri ”.

Di dalam Al-Qur’an diungkapkan bahwa beberapa gejala emosi
marah terlihat pada sikap dan perilaku individu seperti;
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a. Memerahnya muka (4¢3

Fele

J%) yang disebutkan dalam surat an-Nahl
ayat 58. Ayat tersebut menerangkan bahwa bangkitnya emosi
marah dapat mengubah raut wajah seseorang.

b. Menggigit ujung jari ketika menahan marah terdapat dalam surat
Alu-Imran ayat 119.

C. Memendam marah dengan cara diam terdapat dalam surat Yusuf
84-85

Penulis akan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung tendensi
tentang marah (gaiz, Gadab). Ada 26 ayat menunjukan sifat marah
menggunakan kata gaiz dan marah menggunakan kata Ghadab antaralain:
Q.S An-Nisa : 93, Q.S al-Maidah : 60, Q.S al-Fath : 6, Q.S al-Mujadalah :
14, Q.S al-Mumtahanah : 13, Q.S Asy-Syura : 37, 16, Q.S al-Ahzab : 25,
Q.S al-Bagarah : 61, 90, Q.S alu-Imran : 134, Q.S al-A’raf: 71, 152, 154,
Q.S al-Anfal : 16, Q.S an-Nahl : 106, Q.S Taha : 86, 81, Q.San-Nur: 9, Q.S



al-Fatihah : 7, Q.S al-Anbiya : 87, Q.S al-Fath : 29, Q.S alu-Imran : 119,
Q.S al-Mulk : 8, Q.S as-Syu’ara : 55, Q.S al-Furgan : 12.

Berangkat dari kerangka teori diatas penulis berasumsi bahwa segala
emosi pada umumnya yang diluapkan secara berlebihan tidak baik untuk
kesehatan individu khususnya emosi negatif. Maka dari itu penulis akan
melanjutkan penelitian ini guna meneliti bagaimana ayat Al-Qur’an dan

tafsir-tafsir yang berkaitan membahas tentang pengendalian emosi marah.

. Sistematika penulisan

Agar mempermudah penelitian ini berikut dengan judul yang telah
ditentukan oleh peneliti, penulis mengklasifikasikan menjadi 5 bab
diantaranya;
BAB I: Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan penelitian,
tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka
dan sistematika kepenulisan.
BAB Il: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang mengenai pengertian emosi, berbagai macam
emosi, teori-teori emosi para ahli, pengertian pengendalian emosi marah,
penyebab terjadinya emosi marah, metode pengendalian emosi marah

dalam kehidupan manusia.

BAB Il1: Metodologi Penelitian

Bab ini menerangkan tentang prosedur penelitian yang meliputi
metode penelitian yang digunakan, sumber data yang diperoleh, teknik
pengumpulan data dan analisis data yang diperoleh dari penafsiran ayat-ayat

mengenai emosi marah dalam Al-Qur’an

BAB 1V: Hasil dan pembahasan
Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan inti masalah yang

berfokus pada pengendalian emosi marah yang dijelaskan Allah SWT.



dalam Al-Qur’an beserta tafsir-tafsir yang berkaitan.

BAB V: Kesimpulan
Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran yang di dapat dari
hasil penelitian.
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